PERTUKARAN SOSIAL KELUARGA BROKEN
HOME PADA RT. 03 RW. 01 KELURAHAN
KERAMASAN KECAMATAN KERTAPATI

KOTA PALEMBANG

SKRIPSI

Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana Strata-1 (S-1) [lmu Komunikasi
Konsentrasi : Jurnalistik

o X
! N
2MU ALaT penGABDYS

Disusun Oleh :

AFIFAH TAQIYYAH
07031381924181

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

PERTUKARAN SOSIAL KELUARGA BROKEN HOME
PADA RT.03 RW.01 KELURAHAN KERAMASAN
KECAMATAN KERTAPATI KOTA PALEMBANG

SKRIPSI
OLEH

ATFTFAH TAQIYY AN
D7031381924181

Telah dipertahankan di depan penguji
Pada tanggal 15 Desember 2023
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

KOMISI PENGUJI

QOemar Madri Bafadhal, S. 1. Kom., M. Si
NIP. 19920822201803100]
Ketua Penguji

Rindang Senja Andarim, S. I, Kom,, M. 1. Kom A
NIP. 198802112019032011
Sckretaris Penguji

Farisha Sestri Musdalifah, S. Sos., M. Si y
NIP. 199309052019032019 —

Penguji
Annada Nasyaya, S..P., M. Si
NIP. 198809062019032016 ,..,i !ll%

L -

[ ‘-nﬂﬁ.'\_'l",q‘

o
; # .-I‘. ; 5 S
/:ri ¢ q_;-:lﬁh Ii,
e ~ De NSRI Ketua Jykasan lmu Komunikasi
FE /:ﬂ-; al
Ve :'\ = Jo ;1 i
<)o ——
_1_:" __HT-“.T'..:'I? e . Ifr" . A
NE trﬂt'.v.fuﬂl‘:{:r“ﬁ ri, M.Si Dr. M mbd Husni Thamrin, M.Si
\'-'\: '\'l Féfl'lﬁﬁyAZIiU'lliﬂﬂlllﬂ-l M94406061992031001

i



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PERTUKARAN SOSIAL KELUARGA BROKEN HOME PADA
RT.03 RW.01 KELURAHAN KERAMASAN KECAMATAN
KERTAPATI KOTA PALEMBANG

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1
Ilmu Komunikasi

Oleh :

AFIFAH TAOQIYYAH
07031381924181

Pembimbing I,

/{MA

Ocmar Madri Bafadhal, S.I.Kom, VL.Si
NIP, 199208222018031001

Pembimbing I1,

(K

Rindang Senja Andarini, S.I.Kom.. M.I.Kom
NIP. 198802112019032011

% T Mengetahui,
K;t'd;x"u!*.ny@\n llmu Komunikasi
4

111



PERNYATAAN ORISINALITAS

Sava vang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Afifah Taqiyyah

NIM : 07031381924181

Tempat Tanggal Lahr . Palembang, 21 September 2001

Program Studi/ Jurusan o Himu Komunikasi

Judul Skripst . Pertukaran Sosial Keluarga Broken Home Pada

RT. 03 RW.0! Kelurahan Keramasan Kecamatan
Kertapat, Kota Palembang
Menyatakan dengan sesunggeuhnya bahwa :
|. Seluruh data, nformasi serta pernyvataan dalam pembahasan dan kesimpulan
vang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang discbutkan sumbernya

adalah merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran

sava dengan pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

2

Karya ilmiah vang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan  gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun  di

perguruan tinggi lainnya.
Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benarnya dan apabila di
kemudian hari ditemukan bukti ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya

bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh

melalui pengajuan karya ilmish ini.

Palembang. 28 November 2023

Yang membuat pernyataan,

W

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku” - Umar bin Khattab —

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu nanti yang akan bisa kau ceritakan” - Boy Candra-

Persembahan :

Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan. Dengan mengucap syukur, skripsi ini saya persembahkan sebagai
tanda bukti kepada kedua orang tua dan semua orang yang selalu memberi

dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini.
Dan ku persembahkan skripsi ini untuk yang selalu bertanya

“Kapan Skripsimu Selesai ?”

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan
sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur keceerdasan seseorang hanya dari
siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi

yang selesai ?



ABSTRACT

This study aims to determine the social exchange in broken home families
that occurs in RT.03 RW.01 Keramasan Village, Kertapati District, Palembang
City. The subjects of this research were four teenagers and parents of broken home
families. The method used in this research is qualitative with data collection
techniques by interview, observation and documentation. The results of the study
can be concluded that in this case study it seems that all informants are fine, but if
we look further, there is a psychological disorder MJ (20) has a grudge with his
father who abandoned them, TP (21) is very disappointed over his mother's behavior
who does not want to meet, EW (16) really wants the role of a father figure, and
AH (16) who felt more at ease not to live with his parents. As well as the existence
of social exchange activities that include needs met, freedom given, appreciation,
sacrifice and level of comparison can be aspects that can maintain natural social
relationships by broken home families.
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ABSTRAK

Penehitian int bertujuan untuk mengetihui pertukaran sosil padis beluirga
hroken home yang terjadi di RT. 03 RW. 01 Kelurahan Keranasan, Kecamatan
Rertapat, Kota Palembang. Subjek penelitian in adalali empat orang renagas dan
pard orang i dact ketuarga broken home, Metode yang digunakan dalam penehtim
in adalah kualitaif dengan teknik pangumpulan data seeara wiwancars, observisi
dan dokumentasi. hasil penelitian dapat disimpulkan balwa pada studi kasus mi
memang scolah terlihat selurah informan baik-baik saja, namun bila di cermati
lebif jauh. terjadi ganggvan secara psikologis MI20) memiliki rasa dendam
dengan sang ayvah vany menelantarkan mercka, 11421 sangat merisa kecewn atas
pertlaku ibunya yang tidak ingin berteinu, EW(16) sangat menginginkan peran
sosok ayah, dan AHt16) vang merasa lehih tentram unink tidak tinggal bersama
arsang tuanya. Serta adanya aktivitas pertularan sosial vang meliputi keburuhan
vang terpenubi. kebebasan  vang  diberikan,  adanya  penghargaan,  adanva
pengorhanan dan tingkat  perbandingan  dapat menjadi aspek  vang  dapat
mempertahankan hubungan sosial vang alwini oleh keluaraa hroken home.

Nata Kunci : Pertukaran Sosial, Remaja, Keluarea Broken Home
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keluarga adalah tempat pertama kali untuk berinteraksi dan bersosialisasi
dengan baik sebelum berinteraksi dengan orang lain. Integritas dan keharmonisan
dalam keluarga adalah komponen penting dari sebuah hubungan. Keluarga
menjadi acuan utama anak dalam menjalani kehidupan selanjutnya seperti dengan
siapa anak akan bergaul, bagaimana anak mengambil keputusan dan lain
sebagainya.

Keluarga adalah kelompok sosial terkecil dan merupakan instansi pertama
yang memberikan pengaruh perkembangan sosial pada anggotanya (anak-anak)
yang kemudian akan membentuk kepribadian yang dipengaruhi oleh sikap
tindakan dari kedua orang tuanya (Tirtawinata, 2013:1142). Kepribadian anak
berkembang sejak lahir dan dipengaruhi oleh bagaimana kedua orang tua
berperilaku terutama dalam hal pendidikan memberi pelajaran yang terbaik bagi
anak serta menanamkan nilai dan norma yang baik, maka di sini anak akan
tumbuh dan berkembang dengan kepribadian serta sikap baik yang ditanamkan
pada dirinya dari kedua orang tuanya.

Pada dasarnya keluarga menjadi salah satu aspek kehidupan yang paling
penting karena merupakan fondasi perkembangan keterampilan sosial anak-anak.
Keluarga memungkinkan kita untuk meningkatkan pertumbuhan diri kita sendiri.
Keluarga dapat menjadi lokasi bagi anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan sosial mereka dan mengekspresikan diri dalam interaksi mereka
dengan kelompok mereka. (Anggraini, M. 2022).

Fungsi keluarga adalah memberi pengayoman hingga menjamin rasa
aman. Apabila terjadi konflik dalam keluarga maka dapat dikatakan keluarga
tersebut tidak layak lagi disebut keluarga yang harmonis. Sedangkan seorang anak
membutuhkan realisasi fungsi keluarga yang harmonis tersebut (Hafiza, S. 2018).
Konflik pada dasarnya merupakan suatu pertentangan, perdebatan serta perbedaan

pendapat antara dua belah pihak atau lebih di mana konflik dapat terjadi antar



individu, antar kelompok, bahkan antar kelompok konflik. Pada akhirnya dapat
dikatakan bahwa keluarga dapat hancur apabila adanya perbedaan pendapat,
perbedaan pemikiran dan tidak ada pemenuhan jasmani yang terjadi.

Setiap keluarga selalu menginginkan sebuah keluarga yang utuh dan
bahagia, jauh dari pertengkaran atau perpecahan. Namun yang terjadi dalam
kehidupan bahwa tidak semua keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik
(Siti Mas’udah 2014). Sering kali terjadi berbagai masalah dan masalah itu tidak
terjadi begitu saja. Ada beberapa penyebab, antara lain: (a) sikap orang tua yang
hanya memikirkan dirinya sendiri daripada anak-anak, (b) orang tua yang kurang
memiliki rasa tanggung jawab karena kesibukan pekerjaannya hanya terfokus
pada materi yang diperoleh daripada menjalankan tanggung jawab dalam keluarga
dan sosialisasi antara suami istri dalam membangun rumah tangga, (c) budaya
diam ketika tidak ada komunikasi antar keluarga.

Kondisi ini akan memungkinkan terjadi perpecahan atau konflik dalam
keluarga yang disebut broken home. Broken home adalah kondisi yang
menggambarkan suatu keluarga yang tidak harmonis. Kondisi broken home bisa
timbul karena keluarga mengalami konflik, pengabaian, hingga perilaku buruk.
Keluarga yang mengalami konflik disebut keluarga disfungsional yang
menyebabkan gangguan emosional pada anggota keluarga, terutama pada anak-
anak. Hubungan keluarga yang buruk akan berdampak buruk bagi setiap usia
terutama usia remaja karena pada saat ini remaja sudah tidak percaya lagi dengan
dirinya sendiri begitu pun dengan lingkungan sekitarnya (Massa, N. 2020).
Dengan perselisihan ini dapat menjadikan dalam anggota keluarga sering
terganggu karena adanya sikap emosional, tak acuh sesama anggota yang bisa
berujung pada perceraian dan mengakibatkan sang anak mengalami broken home.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
kasus perceraian di Indonesia mencapai 516.334 kasus pada tahun 2022. Angka
ini meningkat 15,31% dibandingkan 2021 yang mencapai 447.743 kasus. Jumlah
kasus perceraian pada tahun lalu bahkan mencapai angka tertinggi dalam enam
tahun terakhir. Penyebab utama perceraian pada 2022 adalah perselisihan dan
pertengkaran, jumlahnya sebanyak 284.169 kasus atau setara 63,41% dari total

faktor penyebab kasus perceraian. Pada Provinsi Sumatera Selatan di Kota



Palembang juga memiliki angka perceraian yang cukup tinggi, pada tahun 2021
sebanyak 2.025 cerai gugat dan 554 cerai talak yang telah diputus oleh Pengadilan
Agama Kelas 1A Palembang. Sedangkan pertengahan bulan Juli 2022 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya ada 2.903 kasus yang disebabkan
masalah ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang

mengharuskan anak-anak menjadi korban keluarga broken home.

Gambar 1.1
Grafik data kasus perceraian 2018-2022 di Indonesia
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Sumber : Badan Pusat Statistik dan diolah peneliti (2023)

Anak dari keluarga broken home biasanya lebih sering meniru apa yang
telah dialami oleh kedua orang tuanya, ibarat cermin perilaku anak dari orang tua
atau lingkungan dari keluarga itu sendiri (Afandi, A. 2020). Dengan kata lain,
masa lalu dari orang tuanya menyebabkan perkembangan anak kebanyakan
cenderung menyimpang, labil dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini
tersebut terjadi karena kasih sayang dan perhatian yang diberikan orang tua
kepada anak tidak maksimal. Orang tua cenderung mementingkan kepentingan
mereka sendiri daripada memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anak.
Kekacauan sebuah keluarga akan sangat berpengaruh terhadap pertukaran sosial
pada anak. Akibatnya anak tumbuh menjadi remaja yang tidak dapat
mengendalikan perilakunya (Massa, N. 2020).

516.334



Broken home sering dilabelkan kepada anak yang menjadi korban
perceraian orang tuanya, padahal broken home bukan hanya anak yang berasal
dari orang tua yang bercerai, tetapi juga yang berasal dari keluarga yang tidak
harmonis. Anak yang tumbuh hanya diasuh oleh salah satu orang tuanya tidak
akan bisa membentuk perilaku yang maksimal jika dibandingkan dengan diasuh
oleh kedua orang tuanya (Muttaqin, I. 2019). Masalah yang terjadi di keluarga
membuat anak merasa depresi dan tidak nyaman ketika berada di rumah. Mereka
lebih memilih untuk mencari kebebasan di luar rumah dengan bertemu teman-
temannya.

Sikap dari orang tua yang acuh tak acuh, membuat remaja juga menjadi
pribadi yang tidak dapat terkontrol dan meniru kebiasaan yang dialami oleh kedua
orang tuanya. Ada pula, orang tua yang bersikap lebih tegas dalam mengasuh
anaknya karena kegagalan yang pernah dialami di masa lalu (Novianto, R. 2018).
Orang tua tertentunya tidak mau jika kegagalan ini akan ditiru anaknya. Segala
bentuk peraturan yang sudah diberikan harus ditaati oleh anak tanpa ada toleransi.
Menjadi pertanyaan, apakah mereka dapat menerima dengan baik atau malah
semakin menjadi memberontak.

Remaja dari korban broken home akan mengalami masa sulit jika belum
bisa menyesuaikan dengan kenyataan bahwa di dalam keluarganya sudah runtuh.
Mereka akan lebih percaya perkataan orang lain daripada perkataan orang tuanya.
Jika tidak disikapi dengan benar hal ini dapat membuat anak lebih merasa tidak
nyaman di keluarga dan yang akhirnya membuat mereka bisa kabur dari rumah.

Anak pada masa remaja, mereka mudah mengalami pertentangan
pertentanga yang berakibat kesalahan dalam mengambil keputusan. Remaja
menjadi terburu-buru sehingga mereka kurang dalam pengendalian diri.
Kepribadian dari seorang anak keluarga yang harmonis akan berbeda dengan
keluarga broken home (Mistianti, W. 2018). Pendidikan dalam keluarga yang baik
dan benar akan sangat berpengaruh pada anak, terutama pada remaja, baik di
lingkungan keluarga, masyarakat maupun teman sebaya. Orang tua juga menjadi
guru bagi anak anaknya saat berada di rumah. Pendidikan yang paling pertama
diperoleh oleh anak adalah keluarga. Jika di lingkungan keluarga saja tidak

memberikan contoh yang baik kepada anak di lingkungan luar anak pasti juga



akan bertumbuh menjadi remaja bebas, nakal dan bergaul dengan teman yang
salah.

Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah (Permata, 2013)
mengatakan bahwa, “Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan
antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahami”. Pola komunikasi
keluarga merupakan salah satu faktor penting, karena keluarga merupakan
lembaga sosial pertama yang dikenal anak selama proses sosialisasinya.
Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan membicarakan
dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang menyenangkan maupun yang
tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga
dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta
keterbukaan. Dikemukakan oleh Freandly (Retizer, 2002) yang diakses oleh
(Nafsah, Joana 2022).

Proses komunikasi yang terjadi pada keluarga broken home di dalam
keluarga terjadi cukup baik antara orang tua dan anak, sementara anak yang tidak
tinggal lagi bersama orang tuanya sudah mulai jarang terjadi secara interpersonal
melainkan lebih kepada hubungan melalui saluran handphone. Karena bagi
mereka komunikasi juga menjadi salah satu cara yang dapat mengantisipasi
permasalahan yang terjadi. Begitu juga dengan interaksi yang terjadi pada
keluarga broken home masih terbilang normal seperti keluarga pada umumnya
yang memberikan respons cukup baik tergantung kondisi keluarganya bagaimana.
(MJ dan EW wawancara di Kelurahan Keramasan)

Broken home dapat memberikan dampak positif maupun negatif, dampak
positifnya menjadikan seorang anak lebih dewasa, lebih bijak dalam bertindak,
mandiri, benci akan adanya kebohongan, memiliki perasaan lebih sabar, serta
mampu mengontrol dan menghadapi trauma yang dihadapi. Sedangkan dampak
negatifnya anak rentan mengalami depresi dan kecemasan, merasa terasing,
mudah marah, tidak percaya diri dan lingkungan, bisa membenci orang tuanya
bahkan mampu melakukan hal - hal yang menyimpang seperti minum alkohol,

merokok, tawuran, dan sebagainya.



Seluruh uraian di atas memperlihatkan hubungan keeratan, yakni
hubungan sebab akibat antara anak dan orang tua, anak ingin memperoleh
perhatian serta kasih sayang dari orang tuanya dan di sisi lain orang tua harus
menyiapkan perhatian dan kasih sayang dan mempu mengenyampingkan ego
mereka. Keadaan ini me unjukkan terjadinya pertukaran sosial antara anak dan
orang tua.

Teori pertukaran sosial adalah teori ilmu sosial yang menyatakan bahwa
suatu hubungan sosial memiliki unsur imbalan, pengorbanan dan manfaat yang
menguntungkan kedua belah pihak. Dalam teori pertukaran sosial menjelaskan
tentang bagaimana seseorang memandang hubungan kita dengan orang lain sesuai
dengan anggapan diri orang tersebut terhadap keseimbangan antara apa yang
diberikan dalam hubungan dan apa yang dikeluarkan dalam hubungan itu. Sudut
pandang teori pertukaran sosial berpendapat bahwa orang menghitung nilai
keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan pengorbanannya dari
penghargaan yang diterima. Teori ini tidak hanya fokus pada bagaimana cara
individu memaksimalkan penghargaan yang didapatkan dan meminimalkan
pengorbanan atau memaksimalkan keuntungan sendiri atas pengorbanan orang
lain, namun teori ini juga memperhatikan kerja sama dan kejujuran dalam sebuah
hubungan (Budyatna :2015).

Teori ini menjelaskan bagaimana orang memandang hubungan kita dengan
orang lain berdasarkan persepsi mereka sendiri. Melawan keseimbangan antara
apa yang dimasukkan ke dalam suatu hubungan dan apa yang dikeluarkan dari
suatu hubungan. Jenis hubungan yang langgeng dan peluang untuk hubungan
yang lebih baik dengan orang lain. Lebih khusus lagi, teori pertukaran sosial
adalah teori ilmu sosial berbasis ide bahwa hubungan antara dua orang diciptakan
melalui analisis biaya-manfaat.Teori pertukaran sosial bukan hanya teori, tetapi
juga kerangka kerja di mana para ahli teori dapat berdialog satu sama lain. Semua
teori ini didasarkan pada asumsi yang berbeda tentang sifat manusia dan sifat
hubungan manusia. Sifat manusia yang dimaksud dalam konteks ini adalah
pertama-tama manusia yang sering menginginkan pahala dan jauh dari hukuman.
Kemudian standar yang digunakan untuk mengevaluasi biaya dan manfaat

berubah dari waktu ke waktu dan dari orang ke orang. Namun, sifat hubungan itu



berarti bahwa hubungan itu saling bergantung dan kehidupan hubungan itu adalah
suatu proses. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa premis dasar
perkembangan teori pertukaran sosial adalah bahwa setiap orang masuk. Teori
pertukaran Homans didasarkan pada asumsi bahwa orang berperilaku untuk
memperoleh imbalan atau menghindari hukuman. Teori ini didasarkan pada
prinsip transaksi ekonomi, dimana orang menawarkan barang atau jasa dan
sebagai imbalannya mereka harus menerima barang atau jasa yang diinginkan.
Teori ini berasumsi bahwa interaksi sosial mirip dengan transaksi ekonomi.
Tetapi menurut teori pertukaran, pertukaran sosial tidak hanya dapat diukur
dengan uang, karena hal-hal yang dipertukarkan itu nyata dan tidak. Misalnya,
seseorang yang bekerja di suatu perusahaan mengharapkan tidak hanya imbalan
eksternal berupa gaji, tetapi juga imbalan internal berupa kesenangan,
persahabatan, dan kepuasan kerja.

Penelitian ini dilakukan di Jalan Putri Dayang Rindu, RT 03 RW 01
Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) jumlah perceraian yang terjadi di Kecamatan Kertapati
mencapai angka 200 - 300 dari 6 (enam) Kelurahan yang ada di Kertapati yaitu
Kelurahan Kemas Agung, Kemas Rindo, Kertapati, Ogan Baru, Karya Jaya dan

Keramasan baik dari segi cerai talak maupun cerai gugat.

Gambar 1.2
Grafik Perceraian di 6 kelurahan kecamatan Kertapati Tahun 2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2022

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bersama Ketua RT setempat di
Kelurahan Keramasan RT 03, bahwa di daerah ini terjadi broken home di mana
jumlah anak yang mengalami broken home sebanyak 4 (empat) orang anggota
keluarga. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan seperti
yang terjadi antara orang tua dan anak, namun, beberapa dari mereka merasa
bebas saat berada di lingkungan luar hingga tidak tahu waktu dan aturan,
nongkrong, merokok, tawuran, merasa malas sehingga tidak berangkat sekolah
dan meminum miras untuk menenangkan pikiran mereka dari semua
permasalahan yang terjadi. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh tingginya
angka perceraian di Kelurahan Keramasan berdasarkan data demografi
Kecamatan, sehingga sangat memenungkinkan peluang terjadinya keluarga

broken home.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini adalah: “Bagaimana pertukaran sosial keluarga
broken home pada RT. 03 RW. 01 Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati

kota Palembang?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertukaran sosial
keluarga broken home yang terjadi pada RT. 03 RW. 01 Kelurahan Keramasan

Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan menambah
pengetahuan serta pemahaman tentang pentingnya pertukaran sosial di dalam

keluarga. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi remaja yang



mengalami  broken home agar dapat memaknai hidupnya dalam hal

mengembangkan kehidupan yang lebih berarti.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini menjadi bahan studi kasus untuk
mengembangkan teori-teori yang sudah ada. Selain itu, menjadi bahan
perkembangan penelitian dalam penanganan masalah - masalah pada anak broken

home.
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